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Eksploitasi alam yang berlebihan dapat menyebabkan semakin turunnya sumber daya
genetik tanaman, tidak terkecuali anggrek.  Untuk itu,  usaha penyelamatan anggrek alam
sangat diperlukan. Anggrek alam merupakan sumber daya genetik yang sangat diperlukan
untuk merakit varietas unggul.  Anggrek alam ini memegang peranan penting sebagai induk
persilangan.
Tujuan khusus penelitian yang dilakukan pada tahun pertama adalah :Diperoleh
karakter morfologi lengkap dan pohon filogenetik untuk menentukan kekerabatan genetik dan
pengelompokan 15 aksesi anggrek alam Bengkulu.Diperoleh teknik budidaya yang meliputi
jenis medium, jenis pupuk, konsentrasi pupuk dan iklim mikro yang terbaik untuk
pertumbuhan vegetatif  dan generatif anggrek alam Bengkulu.Diperoleh teknik induksi
pembungaan 15 aksesi anggrek alam Bengkulu dengan memodifikasi jenis dan konsentrasi
pupuk daun serta iklim mikro.
Percobaan ini dilaksanakan pada bulan April sampai bulan November 2013, bertempat
di Rumah Penangkaran anggrek di Lingkar Timur dan Desa Nakau dengan ketinggian 50 m
dari permukaan laut. Terdapat 3 percobaan yang telah selesai dilakukan pada tahun pertama
yaituyaitu (1) Karakterisasi morfologi 30 aksesi anggrek alam Bengkulu, (2) Optimasi
pertumbuhan vegetatif anggrek alam Bengkulu di daerah pesisir melalui penambahan
beberapa jenis pupuk daun, dan (3) Induksi Pembungaan anggrek alam Bengkulu melalui
modifikasi jenis dan konsentrasi pupuk daun.
Luaran penting tahun pertama adalah : (1) Identitas Morfologi/Agronomi, (2) Populasi
30 aksesi anggrek alam yang mampu berbunga pada daerah pesisir Bengkulu (dataran rendah),
dan (3) Metode budidaya anggrek alam Bengkulu yang terbaik.
Data morfologi dan molekular dianalisis menggunakan program NTSYS-pc (Numerical
Taxonomy and Multivariate Analysis) versi 2.02i.  Metode pengelompokan menggunakan
koefisien dice dari Similarity for Qualitative Data (SIMQUAL) dan Sequential Agglomerative
Hierarchical and Nested (SAHN) - Unweighted pair-group method arithmatic average
(UPGMA). Data pertumbuhan vegetattif dan generatif dianalisis menggunakan program X-
Costat.
Temuan/inovasi penting yang telah dicapai selama penelitian tahun pertama ini
adalah keberhasilan melakukan domestikasi,  perbanyakan, menginduksi pembungaan
dan optimasi pertumbuhan vegetatif dan pertumbuhan generatif30 aksesi anggrek alam
dengan memodifikasi iklim mikro, media tanam, formula pupuk diluar habitat
aslinya.Anggrek alam Bengkulu yang semula tumbuh liar pada habitat aslinya di
pegunungan yang memiliki  ketunggian tempat > 500 meter dari permukaan laut ke
lokasi penangkaran plasma nutfah tempat rencana penelitian kami yang berada di kota
Bengkulu yang terletak di daerah pesisir dengan ketinggian 50 m dpl.
Pertumbuhan fase vegetatif terbaik untuk 7 anggrek alam Bengkulu dihasilkan dari
pemupukan menggunakan pupuk multitonik.  Penggunaan pupuk organik multitonik
memberikan pengaruh yang lebih abik diabandingkan dengan pemupukan menggunakan
pupuk an organik. Jenis pupuk daun majemuk dengan perbadingan NPK seimbang
seimbang (20:20:20) yang terdapat dalam Growmore dan Hyponex mengasilkan
pertumbuhan generatif yang lebih baik dibandingkan dengan pupuk Gaviota 67 (12-24-
24) dan Gandasil B (6-20-30), dengan kriteia jumlah tangkai bunga, tinggi tangkai
bunga, jumlah bunga total per tagkai, jumlah bunga mekar bersamaan dan lama mekar
bunga.  Konsentrasi pupuk daun 2-3 g L-1 dapat mempercepat saat muncul tangkai
bunga, menghasilkan jumlah tangkai bunga, jumlah bunga per tangkai terbanyak, lama
mekar bunga yang semakin meningkat dan diameter bunga yang lebih besar
dibandingkan dengan kontrol dan pemberian pupuk daun 4 g L-1.
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